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This community service program was designed to empower Kayo 

Homestay, located in Tosari Village, Pasuruan, through the 

implementation of Integrated Marketing Communication (IMC) as an 

effort to increase tourist visits. The program addressed several 

managerial and marketing challenges, including the lack of 

standardized operational procedures, inadequate financial 

management systems, limited digital marketing utilization, and weak 

brand identity. The intervention was carried out in five stages: 

socialization, training, technology implementation, mentoring and 

evaluation, and program sustainability. The results indicate significant 

improvements in both operational efficiency and market visibility. The 

implementation of a website-based property management system 

increased room bookings by approximately 50% compared to the 

period prior to the intervention. Additionally, the use of digital 

financial applications improved financial transparency and reduced 

manual errors by 30%. From a marketing perspective, the development 

of digital content and social media strategies strengthened brand 

positioning and enhanced customer engagement. These findings are 

consistent with previous studies emphasizing the role of digital 

marketing and branding in improving the competitiveness of 

community-based tourism businesses. Overall, this program 

demonstrates that the integration of IMC, digital tools, and community 

empowerment strategies can enhance the competitiveness and 

sustainability of homestay businesses while contributing to local 

economic growth. 
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1. PENDAHULUAN 
Kayo Homestay sebagai salah satu 

penyedia akomodasi di kawasan wisata 

Bromo memiliki potensi besar untuk 

berkembang, namun saat ini masih 

menghadapi beberapa kendala yang 

menghambat optimalisasi operasional dan 

pemasaran. Permasalahan yang ada pada 

manajemen usaha dan pemasaran 

memerlukan pendekatan yang 

komprehensif, agar dapat mendukung 

pencapaian tujuan bisnis dan memperkuat 

posisi Kayo Homestay di pasar yang 

semakin kompetitif [1]. 

Dalam upaya memberdayakan Kayo 

Homestay melalui Integrated Marketing 

Communication (IMC), terdapat beberapa 

permasalahan utama yang harus 

diselesaikan, khususnya dalam aspek 

manajemen usaha, dan pemasaran. Dalam 

permasalahan manajemen usaha, ada 

beberapa poin yang menjadi inti 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

Masalah pertama, Kurangnya sistem 

pencatatan keuangan dan operasional 

yang baik. Pengelola masih menggunakan 

metode tradisional dalam mengelola 

keuangan dan operasional homestay, yang 

dapat menyebabkan kurangnya 

transparansi dan efisiensi dalam bisnis [2]. 

Tanpa system pencatatan keuangan yang 

tepat, pengelola kesulitan untuk 

memonitor aliran kas, pengeluaran, dan 

pendapatan yang terjadi [3]. Hal ini 

berisiko menurunkan efektivitas 

pengelolaan sumber daya dan menyulitkan 

dalam mengambil keputusan bisnis yang 

tepat. Penguatan dalam aspek ini juga akan 

mendukung terwujudnya prosedur kerja 

yang lebih terstruktur dan efisien, serta 

meningkatkan pengawasan dan 

akuntabilitas bisnis secara keseluruhan. 

Permasalahan kedua, belum adanya 

standar operasional prosedur (SOP) yang 

jelas. Dalam aspek layanan pelanggan, 

manajemen kebersihan, dan tata kelola 

usaha masih belum memiliki standar yang 

baku, sehingga kualitas layanan yang 

dirasakan wisatawan yang berkunjung dan 

menginap bisa bervariasi. Tanpa adanya 

SOP yang jelas, terdapat ketidakpastian 

dalam kualitas pelayanan yang akan 

diterima oleh tamu [4]. Standar pelayanan 

yang baku dapat menjadi fondasi penting 

dalam menciptakan pengalaman 

menginap yang berkualitas dan 

memastikan keberlanjutan bisnis 

homestay. Pelatihan yang memadai bagi 

pengelola dan staf akan membantu mereka 

untuk lebih profesional dalam 

memberikan pelayanan, yang pada 

gilirannya meningkatkan citra Kayo 

Homestay di mata wisatawan [5]. 

Masalah ketiga Adalah terkait dengan 

kurangnya pelatihan bagi pengelola dan 

staf. Pengelola dan staf homestay yang 

belum mendapatkan pelatihan yang 

memadai dalam bidang hospitality, 

customer service, dan manajemen bisnis, 

akan membuat kurang optimal dalam 

memberikan pengalaman terbaik bagi 

wisatawan [6].  

Pada bagian permasalahan dalam 

pemasaran juga terdapat beberapa poin 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

Masalah pertama Adalah kurangnya 

pemanfaatan pemasaran digital. Kayo 
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Homestay belum maksimal dalam 

menggunakan strategi digital seperti SEO, 

media sosial, dan pemasaran melalui 

platform online travel agent (OTA) untuk 

meningkatkan visibilitasnya di pasar 

wisata [7]. Selain itu, mitra juga memiliki 

masalah pemasaran terkait dengan 

branding yang belum kuat. Homestay ini 

belum memiliki identitas merek yang jelas, 

sehingga sulit bersaing dengan akomodasi 

lain di kawasan Bromo. Masalah terakhir 

terkait pemasaran yang dialami oleh mitra 

adalah minimnya strategi promosi yang 

efektif. Tidak adanya strategi pemasaran 

terpadu yang mencakup konten visual 

yang menarik, storytelling, serta iklan 

berbayar yang terarah, sehingga promosi 

homestay masih terbatas dan kurang 

menjangkau wisatawan potensial. Kayo 

Homestay memiliki peluang besar untuk 

memanfaatkan digital marketing yang 

lebih maksimal. Dengan adanya 

pemanfaatan SEO, media sosial, dan OTA, 

homestay dapat lebih mudah ditemukan 

oleh calon pengunjung dan menjangkau 

pasar yang lebih luas. 

Kegiatan pemasaran khususnya yang 

berhubungan dengan digital marketing 

memang bukan lagi hal baru dalam 

kegiatan pengabdian yang diberikan 

kepada Masyarakat, masing-masing 

kegiatan pengabdian tersebut berfokus 

pada pengembangan digital marketing 

pada Desa Wisata Waetuwo yang berfokus 

pada pemanfaatan media social [8], 

pelatihan untuk homestay di Desa 

Jatiluwih Bali yang berfokus pada 

pelatihan copywriting dan penggunaan 

Bahasa Inggris yang baik dan benar [9]. 

Pada kegiatan pengabdian penulis yang 

dilaksanakan Bersama mitra Kayo 

Homestay, penulis berusaha 

menggabungkan kegiatan-kegiatan yang 

sebelumnya sudah dilakukan supaya 

tercipta integrasi komunikasi pemasaran 

yang dapat bermanfaat untuk peningkatan 

okupansi wisatawan yang menginap di 

Kayo Homestay pada masa mendatang. 

Dengan mengintegrasikan temuan-

temuan tersebut, program pengabdian 

Masyarakat yang dilaksanakan Bersama 

mitra Kayo Homestay Bromo akan 

merumuskan strategi IMC yang efektif, 

memperkuat citra merek, dan 

meningkatkan efisiensi operasional untuk 

menarik lebih banyak wisatawan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar. 

 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 5, No. 1, 2025 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v5i1.1234

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

294 
 

Gambar 1. Kondisi Eksisting Mitra Yang Masih Berupa Homestay Sederhana 

2. METODE 

Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat di Kayo Homestay dirancang 

secara sistematis melalui lima tahapan 

utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, 

penerapan teknologi, pendampingan dan 

evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang 

dilaksanakan pada minggu pertama hingga 

minggu keempat. Kegiatan ini diawali 

dengan presentasi program kepada 

pengelola homestay dan masyarakat 

sekitar dengan tujuan memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai arah, 

manfaat, dan urgensi program. 

Selanjutnya, dilaksanakan forum diskusi 

untuk mengidentifikasi permasalahan 

utama yang dihadapi homestay. Hasil dari 

kegiatan ini berupa daftar permasalahan 

prioritas yang disusun sebagai acuan 

untuk tahapan berikutnya. 

 

Gambar 2. Kunjungan awal Tim Pengabdian Bersama pemilik usaha Ibu Yollanda 

Swagaretha Kayonatan 

Tahap kedua adalah pelatihan, yang 

berlangsung pada minggu kelima hingga 

minggu kesebelas. Pelatihan ini meliputi 

tiga aspek penting, yaitu (a) workshop 

terkait hospitality dan customer service, 

yang diikuti oleh minimal sepuluh staf 

homestay, (b) pelatihan manajemen 

keuangan digital yang menargetkan 

seluruh transaksi dapat tercatat dalam 

sistem digital, serta (c) pelatihan 

pemasaran digital, dengan indikator 

keberhasilan berupa konsistensi unggahan 

promosi melalui media sosial minimal tiga 

kali dalam satu minggu. Tahapan ini 

dirancang untuk memperkuat kapasitas 

pengelola homestay dalam menghadapi 

tantangan operasional dan pemasaran 

berbasis digital. 

Tahap ketiga adalah penerapan 

teknologi, yang dilakukan pada minggu 

keduabelas hingga minggu keenambelas. 

Pada tahapan ini, sistem pencatatan 
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keuangan digital mulai diimplementasikan 

secara rutin untuk mendukung 

transparansi dan akurasi laporan 

keuangan. Selain itu, dibuat website 

khusus dalam bentuk landing page yang 

aktif dan dapat diakses oleh publik sebagai 

saluran promosi resmi. Optimalisasi media 

sosial dan pendaftaran homestay pada 

platform pemesanan daring juga 

dilakukan, dengan target homestay 

terdaftar pada minimal dua platform 

untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

jangkauan pemasaran. 

Tahap keempat adalah pendampingan 

dan evaluasi, yang berlangsung pada 

minggu ketujuhbelas hingga minggu 

keduapuluhempat. Kegiatan ini mencakup 

monitoring okupansi homestay dengan 

target peningkatan minimal 30% dalam 

jangka waktu enam bulan. Selain itu, 

dilakukan analisis efektivitas pemasaran 

digital melalui pengukuran engagement di 

media sosial, serta survei kepuasan 

pelanggan dengan target pencapaian 

rating minimal 4,5 dari 5 pada ulasan 

Google Reviews. Tahapan ini diharapkan 

dapat memberikan umpan balik yang 

objektif terhadap efektivitas program yang 

dijalankan. 

Tahap terakhir adalah keberlanjutan 

program, yang dilaksanakan pada minggu 

keduapuluhlima hingga minggu 

ketigapuluhdua. Fokus kegiatan ini 

meliputi penyusunan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) manajemen homestay 

agar tata kelola usaha lebih terstruktur 

dan berkesinambungan. Selain itu, dijalin 

kemitraan dengan komunitas lokal serta 

minimal tiga influencer untuk mendukung 

promosi berkelanjutan. Pada tahap ini juga 

direncanakan pengembangan layanan 

tambahan dengan target minimal satu 

layanan baru, sehingga Kayo Homestay 

memiliki nilai tambah dan daya saing yang 

lebih kuat di tengah persaingan industri 

pariwisata. 

Dengan perencanaan tahapan yang 

komprehensif ini, diharapkan program 

pengabdian masyarakat dapat berjalan 

efektif serta memberikan dampak nyata, 

baik dalam peningkatan kapasitas 

pengelola homestay maupun dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif 

masyarakat sekitar. 

 

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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3. HASIL 

Berdasarkan program pengabdian yang 

telah direncanakan, pelaksanaan kegiatan 

menghasilkan beberapa dampak dan 

luaran yang signifikan dalam peningkatan 

usaha mitra, terutama dalam aspek 

produksi, manajemen keuangan, dan 

pemasaran. Berikut adalah hasil yang 

diharapkan dan telah dicapai selama 

pelaksanaan kegiatan: 

a. Penerapan Website Property 

Management System 

Dengan menggunakan website, maka 

kini Kayo Homestay dapat lebih mudah 

diakses bagi Masyarakat umum, dimana 

sebelumnya Kayo Homestay hanya bisa 

diketahui oleh Masyarakat melalui word of 

mouth saja. Jumlah kunjungan wisatawan 

yang menginap di Kayo Homestay juga 

mengalami peningkatan, dimana jika 

sebelumnya rata-rata tiap bulan jumlah 

kamar yang dipesan hanya sekitar 4-6 

pemesanan, setelah Website Property 

Management milik Kayo Homestay ini 

diluncurkan jumlah kamar yang dipesan 

meningkat menjadi sekitar 9-11 per bulan, 

yang berarti ada kenaikan sekitar 50% 

sejak website diluncurkan.  

b. Peningkatan Manajemen Keuangan 

Penggunaan Aplikasi E-Finance melalui 

pelatihan yang diberikan, mitra kini 

menggunakan sistem keuangan digital 

berbasis e-finance untuk mencatat 

transaksi, mengelola arus kas, dan 

membuat perencanaan anggaran. Sistem 

ini memudahkan mitra dalam melacak 

pendapatan dan pengeluaran secara real-

time, mengurangi kesalahan pencatatan 

yang biasa terjadi pada pencatatan 

manual. Efisiensi dalam manajemen 

keuangan meningkat, dengan waktu yang 

dihabiskan untuk mengelola keuangan 

berkurang hingga 30%. Mitra juga dapat 

mengelola modal dengan lebih baik. 

c. Pengembangan Pemasaran Digital 

Adanya website serta media sosial 

Sendiri membuat Mitra berhasil 

menciptakan identitas homestay yang 

lebih menarik dan profesional. Ini 

membantu meningkatkan daya tarik 

homestay di mata konsumen dan 

memperkuat posisi saing homestay 

dibandingkan dengan para pesaingnya.  

d. Keberlanjutan Usaha 

Kemampuan mandiri mengelola usaha 

setelah mengikuti serangkaian pelatihan 

dan pendampingan, mitra kini lebih 

mandiri dalam mengelola seluruh aspek 

usaha, mulai dari produksi, manajemen 

keuangan, hingga pemasaran. Hal ini 

membuka peluang bagi mitra untuk terus 

mengembangkan usahanya bahkan setelah 

program pengabdian berakhir. 

e. Pendampingan Berkelanjutan 

Tim pengabdian tetap memberikan 

bimbingan dan saran secara berkala untuk 

memastikan keberlanjutan dari solusi 

yang telah diterapkan. Dengan evaluasi 

yang rutin, diharapkan mitra dapat terus 

berinovasi. 

Tabel 1. Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No. Kondisi Mitra Sebelum Kegiatan 

Pengabdian 

Kondisi Mitra Setelah Kegiatan 

Pengabdian 
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1. Kurangnya system pencatatan 

keuangan yang baik 

Pencatatan keuangan mitra menjadi lebih 

baik setelah diberikan teknologi e-finance 

atau pencatatan keuangan secara digital 

2. Belum ada Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang jelas 

Pelayanan kepada konsumen menjadi lebih 

baik setelah dirumuskan SOP terkait dengan 

kebersihan dan tata Kelola homestay 

3. Kurangnya pelatihan bagi pemilik 

dan staff homestay 

Pemahaman pemilik serta staff terkait dengan 

aspek hospitality, keuangan, dan pemasaran 

menjadi lebih baik setelah diberikan 

pelatihan sebanyak 6 kali 

4. Kurangnya pemanfaatan 

pemasaran digital 

Adanya kenaikan brand awareness dari 

Masyarakat terkait dengan keberadaan Kayo 

Homestay dibuktikan dengan adanya 

kenaikan jumlah follower pada akun 

Instagram dan Tiktok milik mitra 

5 Branding dan strategi promosi yang 

belum jelas 

Dengan adanya teknologi Website Property 

Management, terdapat adanya peningkatan 

jumlah okupansi wisatawan yang menginap 

di Kayo Homestay sebanyak 50% 

 

 
Gambar 4. Tampilan Website Sebagai Sarana Untuk Memperkuat Branding Kayo Homestay 

 

Gambar 5. Menu Direct Booking untuk Meningkatkan Efisiensi Pemesanan Kamar tanpa 

Pihak Ketiga 
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Gambar 6. (a, b, c) Pelatihan yang Diberikan Tim Bersama Mitra, Gambar 6d. Serah Terima Teknologi 

Website Property Management 

4. PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan bersama mitra Kayo 

Homestay menunjukkan hasil positif 

dalam meningkatkan kapasitas manajerial, 

efisiensi operasional, serta daya saing 

melalui penerapan Integrated Marketing 

Communication (6). IMC berperan penting 

dalam menyatukan seluruh saluran 

komunikasi untuk menciptakan pesan 

yang konsisten dan berdampak pada 

peningkatan citra merek [10]. 

Pertama, dari aspek pemasaran, 

implementasi website dan media sosial 

sebagai saluran komunikasi baru 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan jumlah pemesanan kamar 

[11]. Sebelum adanya intervensi, homestay 

hanya mengandalkan promosi dari mulut 

ke mulut atau word of mouth. Setelah 

peluncuran website, jumlah pemesanan 

meningkat sekitar 50%, menunjukkan 

bahwa penggunaan saluran digital mampu 

memperluas jangkauan pasar [12]. 

Temuan ini membuktikan bahwa 

pengembangan digital marketing mampu 

meningkatkan eksposur destinasi melalui 

media social [13]. 

Kedua, pada aspek manajemen 

keuangan, penerapan sistem e-finance 

terbukti meningkatkan efisiensi 

pencatatan transaksi [14]. Pengelola 

homestay kini dapat melacak arus kas 

secara real-time dan mengurangi 

kesalahan pencatatan manual hingga 30%. 

Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi 

keuangan pada usaha mikro mampu 

meningkatkan transparansi dan 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan finansial [15]. Dengan 

demikian, Kayo Homestay tidak hanya 

lebih efisien dalam pengelolaan keuangan, 

tetapi juga lebih siap dalam menyusun 

rencana pengembangan usaha ke depan. 

Ketiga, dari sisi branding, kehadiran 

identitas visual yang konsisten melalui 

website dan media sosial memperkuat 

posisi Kayo Homestay di tengah 

persaingan industri akomodasi sekitar 

Bromo. Identitas merek yang kuat 

merupakan elemen penting untuk 

meningkatkan daya saing homestay, yang 

menekankan pentingnya copywriting dan 

narasi visual dalam promosi homestay 

[16]. 

Selain itu, keberlanjutan program juga 

menjadi perhatian utama. Dengan adanya 

SOP, pelatihan rutin, serta kemitraan 

dengan komunitas lokal dan influencer, 
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homestay memiliki peluang lebih besar 

untuk mempertahankan bahkan 

meningkatkan okupansi wisatawan di 

masa mendatang [17]. Hal ini menegaskan 

bahwa pembuatan konten digital yang 

menarik serta keterlibatan komunitas 

lokal dapat memperkuat daya tarik wisata 

berbasis masyarakat [18]. 

Secara keseluruhan, pembelajaran 

utama dari program pengabdian ini adalah 

pentingnya integrasi antara teknologi, 

manajemen usaha, dan strategi 

komunikasi pemasaran untuk mendorong 

keberlanjutan usaha homestay [19]. 

Dengan mengadopsi praktik IMC yang 

terintegrasi, Kayo Homestay mampu 

meningkatkan kualitas layanan sekaligus 

memperluas jangkauan pasarnya [20]. 

5. KESIMPULAN 
Program pengabdian yang dilakukan 

Bersama mitra Kayo Homestay melalui 

teknologi Website Property Management 

System telah memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi mitra UMKM. Dengan 

penerapan website ini, jumlah wisatawan 

yang menginap menjadi meningkat dari 

yang awalnya 4 hingga 6 pemesanan per 

bulan menjadi 9 hingga 11 pemesanan 

kamar per bulan.  

Selain itu, pengelolaan keuangan mitra 

juga telah meningkat dengan pelatihan 

penggunaan aplikasi e-finance, yang 

memudahkan pencatatan transaksi dan 

perencanaan anggaran. Pemasaran digital 

yang diimplementasikan telah membantu 

mitra memperluas jangkauan pasar 

melalui platform media social Instagram, 

Facebook, dan TikTok, meningkatkan 

awareness Masyarakat terhadap 

keberadaan Kayo Homestay. Program ini 

tidak hanya berdampak pada peningkatan 

usaha mitra tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan ekonomi lokal dan 

memberikan pengalaman berharga bagi 

mahasiswa yang terlibat. 
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